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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang cukup besar dalam dunia 

pendidikan, termasuk pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Guru dituntut mampu 

menghadirkan pembelajaran yang menarik, kreatif, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan 

anak. Salah satu aplikasi yang banyak dimanfaatkan dalam penyusunan media pembelajaran adalah 

Canva karena menyediakan berbagai template, gambar, animasi, video, serta fitur desain yang 

mudah digunakan. Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemanfaatan Canva sebagai sarana 

pembelajaran kreatif bagi anak usia dini melalui kajian literatur terhadap berbagai penelitian yang 

relevan. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi pustaka. Data 

diperoleh dari berbagai jurnal nasional yang membahas penggunaan Canva dalam pembelajaran 

anak usia dini maupun pendidikan secara umum. Hasil kajian menunjukkan bahwa Canva mampu 

membantu guru menciptakan media visual yang menarik, meningkatkan perhatian anak, 

mengembangkan kreativitas, memperkuat kemampuan literasi, serta mendukung pembelajaran yang 

lebih interaktif. Pemanfaatan Canva juga memberikan kemudahan bagi guru dalam menyusun materi 

pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik. Temuan ini menunjukkan bahwa Canva dapat menjadi 

alternatif media pembelajaran yang efektif dalam menciptakan pengalaman belajar yang 

menyenangkan dan bermakna bagi anak usia dini. 

Kata Kunci: Canva, Media Visual, Pembelajaran Kreatif, Anak Usia Dini. 

 

ABSTRACT 

The development of digital technology has brought significant changes to the world of education, 

including in Early Childhood Education (PAUD). Teachers are required to deliver engaging, 

creative learning that is appropriate to children's developmental characteristics. One application 

widely used in developing learning media is Canva, which provides various templates, images, 

animations, videos, and easy-to-use design features. This article aims to describe the use of Canva 

as a creative learning tool for early childhood through a literature review of various relevant 

studies. The method used is qualitative research with a desk study approach. Data were obtained 

from various national journals discussing the use of Canva in early childhood learning and 

education in general. The results of the study indicate that Canva can help teachers create engaging 

visual media, increase children's attention, develop creativity, strengthen literacy skills, and support 

more interactive learning. The use of Canva also makes it easier for teachers to develop learning 

materials according to students' needs. These findings indicate that Canva can be an effective 

alternative learning medium in creating enjoyable and meaningful learning experiences for early 

childhood. 

Keywords: Canva, Visual Media, Creative Learning, Early Childhood. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini merupakan tahap penting dalam membangun dasar 

perkembangan kognitif, sosial, emosional, bahasa, dan motorik anak. Proses pembelajaran 

pada usia dini memerlukan pendekatan yang menarik karena karakteristik anak cenderung 

belajar melalui pengalaman konkret, permainan, gambar, warna, dan aktivitas yang 

menyenangkan. Guru perlu menghadirkan media pembelajaran yang mampu merangsang 

rasa ingin tahu anak sehingga kegiatan belajar tidak terasa membosankan. Media visual 
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menjadi salah satu sarana yang efektif untuk membantu anak memahami konsep secara lebih 

mudah. Kehadiran teknologi digital membuka peluang bagi guru untuk menciptakan media 

pembelajaran yang lebih inovatif dan interaktif. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran 

anak usia dini perlu diarahkan pada penggunaan yang edukatif dan sesuai dengan tahap 

perkembangan anak (Ayu & Rusdiyani, 2026). 

Canva merupakan salah satu platform desain grafis yang saat ini banyak digunakan 

oleh pendidik karena memiliki berbagai fitur yang mendukung pembuatan media 

pembelajaran. Aplikasi ini menyediakan template presentasi, poster, video animasi, kartu 

edukasi, lembar kerja, dan berbagai elemen visual yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

pembelajaran. Penggunaan Canva tidak memerlukan kemampuan desain profesional 

sehingga guru dapat dengan mudah menghasilkan media yang menarik. Kemudahan 

tersebut membuat Canva semakin populer di berbagai jenjang pendidikan termasuk PAUD. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa media berbasis Canva dapat meningkatkan minat 

belajar dan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Kehadiran media visual 

yang menarik membantu anak lebih fokus dalam mengikuti kegiatan belajar (Muhammad 

et al., 2025). 

Pemanfaatan Canva dalam pendidikan anak usia dini menjadi relevan karena anak 

lebih mudah memahami informasi yang disajikan melalui gambar, warna, simbol, dan 

animasi dibandingkan dengan penjelasan verbal semata. Media visual yang dirancang secara 

kreatif dapat membantu guru menyampaikan materi secara lebih sederhana dan 

menyenangkan. Penggunaan Canva juga memungkinkan integrasi berbagai unsur 

multimedia sehingga pembelajaran menjadi lebih interaktif. Aktivitas belajar yang menarik 

akan mendorong anak untuk aktif bertanya, mengamati, dan mengeksplorasi lingkungan 

sekitarnya. Kondisi tersebut sejalan dengan prinsip pembelajaran anak usia dini yang 

menekankan pengalaman langsung dan keterlibatan aktif anak. Pengembangan media visual 

menggunakan Canva menjadi salah satu strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran di PAUD (Salsabila Shofa Adra et al., 2026). 

 

METODE PENELITIAN 

Artikel ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur atau 

library research. Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk memperoleh pemahaman 

yang mendalam mengenai pemanfaatan Canva sebagai media visual dalam pembelajaran 

anak usia dini. Data dikumpulkan melalui penelaahan berbagai artikel ilmiah, jurnal 

nasional, dan hasil penelitian yang relevan dengan topik pembahasan. Sumber data yang 

digunakan berasal dari jurnal yang terbit dalam beberapa tahun terakhir sehingga informasi 

yang diperoleh tetap aktual. Analisis data dilakukan melalui proses reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan secara deskriptif. Hasil analisis kemudian disusun dalam 

bentuk narasi untuk menggambarkan konsep, manfaat, dan implementasi Canva dalam 

pembelajaran kreatif anak usia dini (Sugiyono, 2013). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kajian berbagai penelitian menunjukkan bahwa Canva memiliki peran yang 

cukup signifikan dalam mendukung proses pembelajaran anak usia dini. Media yang 

dirancang melalui Canva mampu menghadirkan tampilan visual yang menarik dengan 

kombinasi warna, gambar, ilustrasi, serta animasi yang sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak. Anak usia dini cenderung lebih mudah tertarik pada materi yang 

disajikan secara visual dibandingkan melalui penjelasan verbal yang panjang. Tampilan 

media yang menarik membantu mempertahankan perhatian anak selama kegiatan belajar 

berlangsung. Situasi tersebut membuat anak lebih fokus dalam mengamati, mendengarkan, 
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dan mengikuti arahan guru selama pembelajaran. Penggunaan lembar kerja berbasis Canva 

efektif meningkatkan minat belajar anak usia 5–6 tahun karena mampu menarik perhatian 

dan keterlibatan mereka dalam pembelajaran (Samdriani & Zarin, 2026).  

Perhatian yang meningkat selama pembelajaran memberikan dampak positif terhadap 

kualitas pengalaman belajar anak. Anak yang tertarik dengan media pembelajaran akan 

menunjukkan respons yang lebih aktif dibandingkan anak yang belajar menggunakan 

metode konvensional. Penggunaan gambar yang dekat dengan kehidupan sehari-hari 

membuat anak lebih mudah memahami materi yang disampaikan oleh guru. Proses belajar 

menjadi lebih hidup karena anak tidak hanya mendengarkan, tetapi juga mengamati dan 

berinteraksi dengan media yang digunakan. Keterlibatan aktif tersebut membantu anak 

membangun pemahamannya sendiri terhadap materi pembelajaran. Media visual yang 

menarik mampu meningkatkan keterampilan membaca awal karena anak lebih termotivasi 

untuk belajar (Julisa et al., 2025).  

Pemanfaatan Canva juga memberikan kontribusi yang besar terhadap pengembangan 

kreativitas anak usia dini. Kreativitas merupakan kemampuan yang perlu dikembangkan 

sejak dini karena menjadi dasar bagi kemampuan berpikir inovatif pada tahap 

perkembangan berikutnya. Media pembelajaran yang dibuat melalui Canva memungkinkan 

anak untuk mengenal berbagai bentuk, warna, simbol, dan objek visual yang dapat 

merangsang imajinasi mereka. Anak memperoleh kesempatan untuk mengamati berbagai 

tampilan visual yang beragam sehingga memunculkan rasa ingin tahu dan dorongan untuk 

mengeksplorasi lingkungan sekitarnya. Kegiatan belajar yang kreatif memberikan ruang 

bagi anak untuk menyampaikan gagasan dan mengekspresikan dirinya secara bebas. 

Pengembangan kreativitas melalui media Canva terbukti mampu meningkatkan 

kemampuan anak dalam menghasilkan ide-ide baru dan mengembangkan potensi yang 

dimiliki (Suryani et al., 2024).  

Pengembangan kreativitas melalui Canva dapat dilakukan melalui berbagai aktivitas 

pembelajaran yang dirancang secara menarik oleh guru. Guru dapat memanfaatkan Canva 

untuk membuat permainan edukatif, video pembelajaran, kartu bergambar, maupun 

berbagai media interaktif lainnya. Anak tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga 

dapat diajak berdiskusi mengenai gambar, warna, atau objek yang ditampilkan dalam media. 

Interaksi tersebut mendorong anak untuk berpikir lebih luas dan menghubungkan informasi 

baru dengan pengalaman yang dimilikinya. Lingkungan belajar yang kaya akan stimulasi 

visual membantu memperluas wawasan serta daya imajinasi anak. Game edukasi berbasis 

Canva mampu meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini melalui aktivitas yang 

menarik dan menantang (Berliana et al., 2024).  

Kemampuan literasi menjadi aspek perkembangan lain yang dapat ditingkatkan 

melalui pemanfaatan Canva dalam pembelajaran. Literasi pada anak usia dini tidak hanya 

berkaitan dengan kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga mencakup kemampuan 

mengenali simbol, memahami gambar, serta menghubungkan makna dari berbagai 

informasi yang diterima. Canva menyediakan berbagai fitur yang memungkinkan guru 

membuat media literasi yang menarik dan mudah dipahami anak. Penggunaan gambar, 

huruf berwarna, ilustrasi, dan animasi dapat membantu anak mengenali kosakata baru secara 

lebih menyenangkan. Pembelajaran literasi menjadi lebih interaktif karena anak dapat 

belajar melalui media yang kaya akan unsur visual. Kondisi tersebut mendukung 

perkembangan kemampuan bahasa anak secara lebih optimal.  

Peningkatan kemampuan literasi melalui Canva telah dibuktikan dalam berbagai 

penelitian yang dilakukan pada lembaga PAUD. Media berbasis Canva mampu membantu 

anak mengenali huruf, menyusun kata sederhana, serta memahami hubungan antara simbol 

dan makna. Anak menunjukkan minat yang lebih tinggi ketika belajar menggunakan media 
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yang menampilkan gambar dan warna yang menarik. Kegiatan membaca tidak lagi dianggap 

sebagai aktivitas yang membosankan karena disajikan dalam bentuk yang lebih 

menyenangkan. Pengalaman belajar yang positif tersebut berpengaruh terhadap 

perkembangan kemampuan membaca dan menulis pada tahap berikutnya. Pemanfaatan 

Canva dapat meningkatkan literasi baca tulis anak usia dini secara efektif melalui 

penggunaan media visual yang inovatif (Roswati & Wulansuci, 2025).  

Pemanfaatan Canva juga terbukti mampu mendukung perkembangan kemampuan 

bahasa anak. Anak usia dini berada pada masa perkembangan bahasa yang sangat pesat 

sehingga memerlukan stimulasi yang tepat dan menarik. Canva memungkinkan guru 

menyajikan berbagai materi bahasa melalui gambar, video, maupun aktivitas interaktif yang 

mudah dipahami anak. Penyajian kosakata baru melalui media visual membantu anak 

mengingat informasi dengan lebih baik. Proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan 

karena anak memperoleh pengalaman belajar yang melibatkan unsur visual dan audio secara 

bersamaan. Media Canva interaktif efektif dalam meningkatkan perolehan kosakata bahasa 

Inggris anak usia 5–6 tahun (Khesa & Hanum, 2026).  

Aspek perkembangan kognitif anak juga memperoleh manfaat dari penggunaan Canva 

dalam pembelajaran. Materi yang disajikan secara visual membantu anak memahami 

konsep-konsep dasar yang sebelumnya sulit dipahami melalui penjelasan verbal. Guru dapat 

menggunakan Canva untuk mengenalkan bentuk geometri, angka, warna, pola, maupun 

konsep sederhana lainnya. Anak lebih mudah mengingat informasi ketika konsep tersebut 

disajikan dalam bentuk gambar yang menarik dan mudah dikenali. Aktivitas pembelajaran 

yang melibatkan pengamatan dan interaksi visual membantu mengembangkan kemampuan 

berpikir logis anak. Penggunaan media Canva memberikan pengalaman belajar yang lebih 

konkret sesuai dengan tahap perkembangan kognitif anak usia dini.  

Manfaat Canva tidak hanya dirasakan oleh peserta didik, tetapi juga oleh guru sebagai 

perancang pembelajaran. Proses pembuatan media menjadi lebih sederhana karena Canva 

menyediakan berbagai template yang dapat dimodifikasi sesuai kebutuhan. Guru tidak perlu 

memiliki kemampuan desain grafis yang tinggi untuk menghasilkan media yang menarik 

dan berkualitas. Ketersediaan berbagai fitur visual membantu guru menyusun materi 

pembelajaran dengan lebih cepat dan efisien. Waktu yang sebelumnya digunakan untuk 

membuat media secara manual dapat dialihkan untuk merancang strategi pembelajaran yang 

lebih efektif. Kemudahan tersebut menjadikan Canva sebagai salah satu aplikasi yang 

banyak dimanfaatkan oleh pendidik pada berbagai jenjang pendidikan (Ayu & Rusdiyani, 

2026).  

Efisiensi penggunaan Canva juga terlihat pada kemudahan penyimpanan, pengeditan, 

dan penggunaan ulang media pembelajaran yang telah dibuat. Guru dapat memperbarui 

materi sesuai kebutuhan tanpa harus membuat media baru dari awal. Fleksibilitas tersebut 

sangat membantu dalam menyesuaikan pembelajaran dengan tema, tujuan, dan karakteristik 

peserta didik yang berbeda. Media yang telah dirancang dapat digunakan dalam 

pembelajaran tatap muka maupun pembelajaran berbasis teknologi digital. Ketersediaan 

berbagai format keluaran seperti gambar, presentasi, video, dan dokumen semakin 

memudahkan guru dalam mengimplementasikan media tersebut. Penggunaan Canva pada 

akhirnya mampu mendukung peningkatan kualitas pembelajaran secara lebih efektif dan 

efisien (Khesa & Hanum, 2026).  

Berdasarkan berbagai hasil penelitian yang telah dikaji, Canva dapat disimpulkan 

sebagai salah satu media pembelajaran digital yang relevan untuk digunakan pada 

pendidikan anak usia dini. Kemampuan aplikasi ini dalam menghadirkan media visual yang 

menarik memberikan dampak positif terhadap perhatian, motivasi, kreativitas, literasi, 

kemampuan bahasa, serta perkembangan kognitif anak. Guru memperoleh kemudahan 
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dalam merancang pembelajaran yang lebih inovatif tanpa harus memiliki keterampilan 

desain profesional. Penggunaan Canva juga mendukung terciptanya lingkungan belajar 

yang aktif, menyenangkan, dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak. Integrasi 

teknologi digital melalui Canva menjadi salah satu bentuk inovasi pendidikan yang mampu 

menjawab tantangan pembelajaran pada era modern. Pemanfaatan Canva secara tepat dan 

terarah dapat membantu mewujudkan proses pembelajaran yang lebih bermakna bagi anak 

usia dini. 

 

KESIMPULAN 

Canva merupakan salah satu aplikasi desain grafis yang memiliki potensi besar 

sebagai sarana pembelajaran kreatif pada anak usia dini. Berbagai fitur yang tersedia 

memungkinkan guru menciptakan media visual yang menarik, interaktif, dan sesuai dengan 

karakteristik perkembangan anak. Hasil kajian menunjukkan bahwa penggunaan Canva 

mampu meningkatkan perhatian, kreativitas, kemampuan literasi, serta keterlibatan anak 

dalam proses pembelajaran. Kemudahan penggunaan aplikasi ini juga membantu guru 

menghasilkan media pembelajaran yang lebih inovatif tanpa memerlukan keterampilan 

desain yang kompleks. Pemanfaatan Canva dapat mendukung terciptanya pembelajaran 

yang menyenangkan dan bermakna bagi anak usia dini. Pengembangan media visual 

berbasis Canva perlu terus didorong sebagai bagian dari inovasi pendidikan yang relevan 

dengan perkembangan teknologi digital. 
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